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M the Name of Aliaan. The Mot Gracicous. The Most Mercirul

Skripsi ini aku persembafian kepada orang yang selalu mencintai dan membimbing mulai dari

aku [afir sampai aku bisa mengenal dunia fana ini.

“apabila cinta sudak pudar maka semangat dan Rekuatan akgn luntur, apabila ilmu bicara

maka harus dibarengi dengan rasa cinta dan Rasili".

“Yangat cepat mengambil sebuali Reputusan tanpa berpikir dan menganalisa, jangan cepat

percaya terfiadap sesuatu sebelum Kita membuktikannya’.

Hari-hari begitu indah
Penufi dengan canda dan tawa
Dikelilingi dengan indakinya dunia

bersama orang-orang yang Runcintai

Tapi aku tidak pernah tahu
Apakal teman, kerabat, dan tetangga
Masif merasakan karunt Iali
Untuk dapat meraih kebahagiaan dunia

Cinta merupakan Rarunia-Nya
Maka kita harus menjaganya

Tidak ada satu masalak yang tidak bisa diselesaikan

Dengan hiati bersif dan penuk ketulusan cinta

By: Din’s
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in the Nama of Allaah, The Most Gracious, The Most Merciful

Puji syukur kehadirat Allah SWT tuhan yang maha agung, atas limpahan

rahmat dan karunia-Nya penulisan tugas akhir dengan judul Identifiaksi Kesesuatan

Iahan Jambu Mente Dengan Meman faatkan System Informast Geografis”

Tujuan dari penulisan ini adalah selain dari tugas akhir, penulis menginginkan

bahwa nantinya akan berguna bagi masyarakat khususnya masyarakat kabupaten

Bojonegoro, namu penulis tidak percaya jika penulisan ini tidak didukung oleh

keberadaan orang-orang yang penuh kerelaan hati membantu, karena itu pada

kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada:
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Bapak Ir Agus Darpono,MT. selaku dosen pembimbing 11 yang telah
banyak memberikan bimbingan dan masukan dalam penyusunan tugas
akhir in1.

Bapakku yang sangat bijak dan selalu berdo’a serta membertkan aku
semangat dan sclalu membimbing untuk melihan kenyataan di dunia.
saudara-saudaraku tercinta (kak Asnaini, K Ningsth, K’ Kumala, Abang
Suprahman, Abang Ridwan, Abang Sutads, Abang Sudirman, dan Abang
Arif) mereka selalu memberikan spirit untuk saya

Frwanti Dwi Sulistiowati tersayang yang selalu memberikan dukungan

materiil dan moril dan tetap sabar dan setia menemaniku baik suka maupun

duka.
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Mas Dedy, Mas Andi dan Mas Kuswantoro yang tetap setia membantu dan
membimbing saya dalam mentranverkan ilmunya jasamu tidak pemah
kulupakan.

Teman-teman angkatan”99” yang tidak mungkin saya sebutkan satu demi
satu.

Teman kontrakan (Gholy, Subhan, Aman) yang selalu merasakan sebel,
jute’, jengkel, senang bersama-sama maafkan aku.

Keluarga besar Sape-Malang yang selalu sabar memberikan dorongan untuk

menyelesaikan tulisan ini, teruslah berkarya teman-teman tetap semangat.

April, 06 2005
Sukardin
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e Name of Allash, The Mo Gracicus. The Most Merciful

Puji syukur kehadirat Allah SWT tuhan yang maha agung, atas limpahan rahmat
dan karunia-Nya penulisan tugas akhir dapat diselesatkan. Suatu karya yang sangat
sederhana dengan segenap kerendahan hati disampaikan kepada pembaca.

Tema tulisan ini terilhami oleh keadaan serta kualitas lahan pertantan yang
semakin hari semakin rendah dan belum adanya informasi tentang lokasi yang cocok
untuk tanaman pertanian khususnya perkebunan jambu mente yang akurat, oleh
sebab itu akan sangat berpengaruh terhadap jumlah produksi pertanian khususnya
pertanian perkebunan. Selain itu juga melihat pereckonomian nasional serta lapangan
kerja yang kurang maka diperlukan suatu usaha alternatif yang bergerak dibidang
perkebunan khususnya perkebunan jambu mente.

Sehubungan dengan kondisi tersebut maka penulis ingin mengidentifikast
lokasi-lokasi yang cocok untuk dikembangkan perkebunan jambu mente dan ini
sebagai masukan terhadap kebijakan yang akan diambil oleh pemerintah daerah
khususnya kabupaten Bojoegor.

Untuk mengidentifikasi lokasi/wilayah yang cocok untuk jambu mente
berdasarkan variable-variabel terhadap tumbuhnya jambu mente penulis ingin
memberikan  informasi yang cepat dan akurat dengan memanfaatkan system
teknologi yaitu system informasi geografis.

Keberhasilan penelitian ini tidak terlepas dari bantuan semua pthak dan secara
khusus pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasth yang tak
terhingga kapada seluruh pihak-pihak yang telah banyak membantu. Karena tidak
mungkin untuk menyebutkan satu demi satu dalam halaman kata pengantar ni, maka
penulis melampirkan ucapan terima kasthnya dalam halaman ucapan terima kasth.

Akhirnya dengan selesainya penulisan penelitian ini, maka penulis dengan
rendah hati menyampaikan bahwa penclitian ini masih jauh untuk dikatakan
sempurna. Oleh sebab itu penulis mengharapkan kritik dan sarannya.

Penulis

Sukardin
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BAB 1

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Pembangunan perkebunan menempati prioritas utama dalam pembangunan
ekonomi nasional, karena dari hasil pengalaman menghadapi krisis perekonomian
mampu bertahan dan menunjukan kekuatan dalam menunjang ekonomi nasional.

Salah satu tujuan utama dari pembangunan perkebunan dalam era otonomi
daerah adalah pengembangan wilayah pedesaan, dengan memajukan daerah dalam
pembangunan serta di dukung oleh kebijakan ekonomi yang kondusif, diharapkan
dapat menumbuhkan dan mengembangkan agribisnis daerah yang berdaya saing
sesuai dengan keunggulan komparatif masing -masing daerah.

Hakekat otonomi daerah adalah pelimpahan tugas pemerintah yang disertai
dengan kewenangan untuk mengambil keputusan kebijakan, pengaturan dana publik
dan pengaturan kegiatan dalam rangka peyelenggaraan pemerintah dan pelayanan
masyarakat kepada daerah Propinsi, Kabupaten/Kota dan Desa. Dengan adanya
kebijakan tersebut maka setiap daerah harus mampu mengelolah sumber daya
lokalnya untuk meningkatkan pendapatan daerah.

Oleh karena itu sangat tepat sgkali apabila pembangunan sektor perkebunan
ditempatkan sebagai prioritas utama dalam pembangunan ekonomi daerah untuk
meningkatkan pendapatan asli daerah. Pembangunan sektor perkebunan patut
mengedepankan potensi kawasan dan kemampuan masyarakat.

Melihat dari potensi sektor perkebunan yang begitu besar terhadap kelanjutan

petkembangan ekonomi maka diperlukan peningkatan produksi perkebunan dalam



berbagai jenis tanaman perkebunan. Diantara jenis-jenis tanaman perkebunan
tersebut Jambu mente (Anacardium occidentale L.) merupakan salah satu jenis tanaman
perkebunan yang mempunyai nilai ekonomi cukup tinggi dan potensial untuk
dikembangkan. Tanaman jambu mente banyak dikembangkan di daerah lahan kering
dan beriklim kering, dengan kondisi tanah umumnya tergolong marginal atau kritis.
Tingkat kesuburan tanah dan kandungan bahan organik pada kondisi tersebut
biasanya tergolong rendah.

Kabupaten Bojonegoro yang tetletak di antara garis bujur timur 111° 25 —
112° 09 dan diantara garis lintang selatan 6’ 59 —7° 37, dengan luas wilayah lebih dari

2000 km?. kabupaten ini berbatasan langsung

»  Selatan berbatasan dengant : Kabupaten  Madiun,  Kabupaten
Nganjuk, dan Kabupaten Ngawi

s Utara berbatasan dengan : Kabupaten Tuban

»  Timur berbatasan dengan : Kabupaten Lamongan

=  Barat Berbatasan dengan : Propinsi Jawa Tengah

Secara topografi Kabupaten Bojonegoro dilalui oleh DAS sungai Bengawan
Solo dan dibagian selatan terdapat kawasan gunung pandan, Kramat dan Gajah.
Tingkat curah hujan rata-rata di bawah 2000 mm/thn, dimana sebagian besar wilayah
nilai ketinggiannya antara 25-100 mdpl.

Melihat kondisi tersebut dapat dikatakan bahwa daerah Kabupaten
Bojonegoro merupakan daerah yang cocok untuk dikembangkan sebagai daerah
perkebunan salah satunya adalah perkebunan jambu mente yang diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan asli daerah, maka dianggap petlu melakukan identifikasi

untuk kesesuaian lahan perkebunan jambu mente sebab jambu mente termasuk



tanaman yang cepat tumbuh dan tahan kering karena mempunyai perakaran yang
dalam. Untuk itu diperlukan informasi mengenai lokasi lahan tanaman jambu mente
yang cocok, salah satu metode yang dapat memberikan informasi secara akurat adalah

metode Sistem Informasi Geografis.

1.2. Identifikasi Masalah
Belum adanya sistem informasi tentang lokasi-lokasi kesesuaian lahan untuk

tanaman jambu mente yang berbasiskan data spasial dan data non spasial.

1.3. Rumusan Masalah
Pendekatan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana membuat suatu sistem informasi geografis untuk menganalisa
kesesuaian lahan jambu mente di Kabupaten Bojonegoro?

2. Bagaimana mengidentifikasi suatu lahan yang sesuai untuk jambu mente?

L4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah Mengidentifikasi kesesuaian lahan untuk

tanaman Jambu Mente dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografis

1.5. Batasan Masalah
Pelaksanaan penelitian ini dibatasi pada pemanfaatan SIG (Sisten Informasi
Geografis) untuk identifikasi lokasi/wilayah kesesuaian lahan jambu mente di

wilayah Kabupaten Bojonegoro.



1.6. Manfaat Penelitian

1. Sebagai dasar dalam mengambil kebijakan pemerintah untuk meningkatkan

pendapatan daerah

2. Dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang terkait sebagai referensi dalam

pengembangan potensi sumber daya lahan perkebunan di Kabupaten

Bojonegoro.

1.7. Sistematika Pembahasan.

Penulisan yang baik dan teratur akan tercapai apabila sesuai dengan

sistematika alur penelitian. Berikut ini adalah sistematika penulisan beberapa

pembahasan yang merupakan bagian penting dalam penyusunan laporan penelitian

tugas akhir secara garis besar.

BAB I

BABII

BAB II1

PENDAHULUAN, berisi pendahuluan. Pad bab ini dibahas mengenai
latar belakang, identifikasi masalah, pendekatan masalah, tujuan penelitian,
batasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
DASAR TEORI, berisi landasan teoti meliputi, pengertian perkebunan,
jambu mente, evaluasi sumber daya, Kklasifikasi kesesuaian lahan,
identifikasi lahan, kesesuaian lahan jambu mente, syarat tumbuh jambu
mente, bab ini juga membahas Sistem Informasi Geografis yang mencakup
pengertian, komponen, dan analisa dalam Sistem Informasi Geografis.
Untuk melengkapi landasan teori, maka dibahas pengenalan perangkat
lunak yang digunakan yaitu ArcInfo 3.5 dan ArcView 3.1.

METODE PENELITIAN, berisi deskripsi daerah penelitian, materi dan

alat penelitian, alur pikir konsep penelitian, tahapan penelitian, proses



BAB IV

BABV

analisa dengan pemanfaatan sig, proses pelaksanaan penelitian meliputi
pengumpulan data-data dari instansi atau badan pengelola dan pemilik
data, pemasukan data spasial pada perangkat lunak juga pemasukan data
atribut meliputi export data atribut, pemanggilan data atribut pada arcview,
membuat tabel atribut dengan arcview, manajemen/pengolahan data yang
meliputi koreksi data spasial, pengkodean/labelling data spasial, dan desain
data non spasial yaitu : menampilkan dan mengisi data pada tabel atribut
tema, menampilkan peta tematik, menghubungkan tabel-tabel dengan join.
Analisa SIG yang meliputi analisa ovetlay, analisa skoring, query dan
diakhiri dengan penyajian hasil proses penelitian ini.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN, berisi pembahasan hasil analisa,
yaitu analisa identifikasi kesesuaian lahan untuk tanaman jambu mente
PENUTUP, berisi kesimpulan dan satan yang diperoleh selama

penelitian.



BABII

DASAR TEORI

I1.1. Perkebunan
I1.1.1. Pengertian perkebunan

Perkebunan dapat diartikan berdasarkan fungsi, pengelolaan, jenis tanaman
dan produk yang dihasilkan.! Perkebunan berdasarkan fungsinya dapat diartikan
sebagai usaha untuk menciptakan lapangan kerja, peningkatan pendapatan dan devisa
Negara, pemeliharaan kelestarian sumber daya alam. Berdasarkan pengelolaannya,
perkebunan dapat dibagi menjadi :

1. Perkebunan rakyat, yaitu suatu usaha budidaya tanaman yang dilakukan oleh
rakyat dan hasilnya sebagaian besar untuk dijual, dengan areal pengusaannya
dalam skala yang terbatas luasnya.

2. Perkebunan besar, yaitu suatu usaha budidaya tanaman yang dilakukan oleh
badan usahan milik negara (bumn) atau swasta yang hasilnya seluruhnya
untuk dijual dengan areal pengusahaannya sangat luas.

3. Perkebunan perusahaan inti rakyat (pir), yaitu suatu usaha budidaya tanaman,
dimana perusaan besar (pemerintah atau swasta) bertindak sebagai inti
sedangkan rakyat merupakan plasma.

4. Perkebunan unit pelaksana proyek (perkebunan pola upp) yaitu perkebunan
yang dalam pebinaanya dilakukan oleh pemerintah, sedangkan pengusahaanya

tetap dilakukan oleh rakyat.

" Ir. Syamsulbabri,MS, Bercocok Tanam Tanaman Perkebunan Tabunan, Yogyakarta : Gadjah Mada Uriversitas
Press, 1996, Hal 4



Sedangkan perkebunan berdasarkan jenis tanamannya dapat diartikan sebaga
usaha budidaya tanaman yang dilakukan oleh rakyat, pemerintah, maupun swasta
selan tanaman pangan dan hortikultura. Demikian pula dengna perkebunan
berdasarkan produknya dapat diartikan sebagai usaha budidaya tanaman yang
ditujukan untuk menghasilkna bahan industri (Misalnya karet, tembakau, cengkeh,
kapas, rosela dan serat wangi, bahan industri makanan (misalnya kelapa, kelapa sawit,
dan kakao), dan makan (misalnya tebu, teh, kopi dan kayu mants).

Dari pengertian-pengertian tersebut perkebunan dapat pula diartikan sebagai
usahan budidaya tanaman baik oleh pemerintah, swasta, rakyat, maupun secara
bersama-sama dalam skala luas maupun sempit area lahan yang digunakan namun
bertujuan untuk mendapatkan peningkatan pendapatan dan devisa negara, tampa

mengabaikan penyerapan tenaga kerja dan pelestarian sumber daya alam.

11.1.2. Jambu Mente

Tanaman jambu mete bukan tanaman asli Indonesia. Beberapa ahli botani
menduga bahwa tanaman jambu mete berasal dari Amerika Selatan. Didaerah asalnya,
tanaman ini tumbuh liar secara alamiah dilembah sungai Amazon di Brazil bagian
timur laut. Namun beberapa ahli botani lainnya berpendapat bahwa jambu mete
berasal dari bagian Ceara atau dari negara bagian Maranhao. Dari negara asalnya ini,
tanaman jambu mente menyebar keseluruh penjuru dunia, terutama di negara-negara
yang memiliki iklim sub tropis dan iklim tropis, termasuk Indonesta.

Menurut Syamsulbahri 1996 tanaman jambu mete memiliki daya adaptast
yang luas terhadap berbagai kondisi lingkungan. Tanaman jambu mete juga dapat

tumbuh dengan baik pada type iklim dan tanah. Ditanah kering dan tandus dan



gersang, tanaman jambu mente masih dapat tumbuh dengan baik dan dapat berbuah
dengan baik, asal didukung dengan teknis budidaya yang tepat dan benar. Oleh
karena itu, tanaman jambu mete cocok untuk tanaman penghijauan di lahan-lahan

tandus dan gersang,

I1.2. Evaluasi Sumber Daya Lahan

Evaluasi sumber daya lahan pada hakekatnya merupakan proses untuk
menduga potensi sumber daya untuk berbagai penggunaan. Adapun kerangka dasar
dari evaluasi sumber daya lahan adalah membandingkan persyaratan yang diperlukan
untuk suatu penggunaan lahan tertentu dengan sifat sumberdaya yang ada pada lahan
tersebut.

Sebagai dasar pemikiran utama dalam prosedur evaluasi adalah kenyataan
bahwa berbagai penggunaan lahan membutuhkan persyaratan yang berbeda-beda;
oleh karena itu dibutuhkan keterangan-keterangan tentang lahan tersebut yang
menyangkut berbagai aspek sesuai dengan rencana peruntukan yang sedang
dipertimbangkan.

Pada dasarnya evaluasi sumber daya lahan membutuhkan keterangan-
keterangan yang menyangkut tiga aspek utama, yaitu:

1. Lahan
2. Penggunaan Lahan
3. Aspek ekonomi
Data tentang lahan dapat diperoleh dari kegiatan survai sumber daya alam,

termasuk survai tanah. Keterangan tentang syarat-syarat kebutuhan ekologik dan



teknik dari berbagai jenis penggunaan lahan diperoleh dari keterangan agronomis,

kehutanan dan disiplin ilmu lainnya yang sesuai.”

I1.2.1. Klasifikasi Kesesuaian Lahan

Klasifikasi lahan didefinisikan sebagai pengaturan satuan-satuan lahan
kedalam berbagai kategori berdasarkan sifat-sifat lahan atau kesesuaiannya untuk
berbagai penggunaan Klasifikasi lahan merupakan pengembangan sistem logika
untuk pengaturan dari berbagai macam lahan kedalam kategori-kategort yang
ditentukan menurut sifat-sifatnya. Meliputi sifat-sifat yang dapat diamati secara
langsung, seperti kemiringan lereng atau sifat-sifat yang ditetapkan hanya dengan
penyidikan, seperti kesuburan tanah. Sistem Klasifikasi lahan sering dirancang untuk
keperluan yang sangat terbatas dan mungkin hanya menekankan pada sifat lahan
tertentu.

Menurut Projo Danoedoro (1993), bahwa prosedur klasifikasi standar pada
umumnya kurang mampu memberikan hasil seperti yang diinginkan, khususnya
apabila peta penggunaan lahan yang akan dihasilkan harus memuat aspek-aspek rotasi
tanaman dan pemanfaatan model medan digital sangat membantu dalam
mengintroduksikan informasi campuran penutup lahan (mixture of cover), yang bila
digabungkan dengan teori pembuktian bersumber jamak dapat meningkatkan
kemampuan sistem dalam mengambil keputusan klasifikasi

Seperti yang telah dikembangkan oleh FAO (1976), sistem klasifikasi
kesesuaian lahan terdidi dari empat (4) kategori yang menunjukkan tingkatan

generalisasi yang sifatnya menurun , yakai seperti berikut:

2 (Dr, Ir, Santun R.P.Sitorus, Tarsito, Evaluasi Sumberdaya Laban, Tarsito Bandung, 1985)



1. Otdo kesesuaian lahan (Order) : menunjukkan jenis/macam kesesuaian atau
keadaan kesesuaian secara umum;

2. kelas kesesuaian lahan (Cléss) : menunjukkan tingkat kesesuaian dalam Ordo;

3. Sub-kelas kesesuain lahan (Sub-Class): menunjukkan jenis pembatas atau
macam perbaikan yang diperlukan di dalam kelas;

4. Satuan kesesuain lahan (Unit) : menunjukkan perbedaan-perbedaan kecil yang
diperlukan dalam pengelolaan di dalam sub-kelas.

Kesesuain lahan pada tingkat ordo menunjukkan apakah lahan sesuai atau
tidak sesuai apabila digunakan untuk maksud tertentu. Untuk itu kesesuain lahan
pada tingkat ordo ini dibedakan menjadi dua, yakni :

a. Ordo sesuai (S) : Sesuai (Suitable)

Lahan yang termasuk ordo ini adalah lahan yang dapat dipergunakan
untuk suatu penggunaan tertentu secara lestari, tanpa atau sedikit resiko
kerusakan terhadap sumber dari hasil pemanfaatan lahan ini akan
melebihi masukan (input) yang diberikan pada lahan tersebut.

b. Ordo tidak sesuai (N) : Tidak sesuai (Not Suitable)

Lahan yang termasuk dalam ordo ini mempunyai pembatas sedemikian
rupa sehingga mencegah terhadap suatu penggunaan tertentu secara
lestar.

Kesesuain lahan pada tingkat kelas yakni tingkat kesesuain lahan yang
menunjukkan pembagian lebih lanjut dar ordo dan menggambarkan tingkat
kesesuaian dari ordoJumlah kelas dalam tiap ordo sebenarnya tidak terbatas, akan
tetapi dianjurkan untuk mempergunakan tiga kelas dalam ordo sesuai (§) dan dua

kelas dalam ordo tidak sesuai (N). Penentuan jumlah kelas tersebut didasarkan pada
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keperluan minimum untuk mencapai tujuan interpretasi yang pada umumnya terdiri
dari lima kelas kesesuain lahan seprti berikut:

1. Kelas Sangat Sesuai (S1) /Highly Suitable, lahan tidak mempunya pembatas
yang berat untuk suatu penggunaan tertentu secara lestari, atau hanya
mempunyai pembatas yang kurang berarti dan tidak berpengaruh secara nyata
tethadap produksi lahan tersebut, serta tidak menambah masukan (input) dari
yang biasa dilakukan dalam mengusahakan lahan tersebut.

2. Kelas Cukup Sesuai (S2) /Moderately Suitable, yakni lahan yang mempunyai
pembatas agak berat untuk suatu penggunaan yang lestari. Pembatas tersebut
akan mengurangi produktifitas lahan dan keuntungan yang diperoleh, serta
meningkatkan masukan (input) untuk mengusahakan lahan tersebut.

3. Kelas Sesuai Marginal (S3) /Marginally Suitable, yakni lahan yang mempunyai
pembatas sangat berat apabila dipergunakan untuk suatu penggunaan tertentu
yang lestari. Pembatas sifatnya akan mengurangi produktifitas ataupun
keuntungan yang diperoleh, dan peru menatkkan masukan guna
mengusahakan lahan tersebut.

4. Kelas Tidak Sesuai Saat ini (N1)/ Currently Not suitable, adalah lahan yang
mempunyai pembatas dengan tingkat sangat berat, akan tetapi masih
memungkinkan untuk diatasi, hanya tidak dapat diperbaiki dengan tingkat
pengetahuan saat ini dengan biaya yang rasional.

5. Kelas Tidak Sesuai Permanen (N2)/ Permanently Not suitable, adalah lahan
yang mempunyai pembatas sangat berat, sehingga tidak mungkin untuk

dipergunakan terhadap suatu penggunaan tertentu yang lestari.
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Macam klasifikasi kesesuaian lahan yang lazim digunakan meliputi cara
kualitatif atau cara kuantitatif, penggolongan kesesuain lahan sekarang dan kesesuain
lahan potensial.

a. Klasifikasi kesesuaian lahan kualitatif atau kuantitatif
Klasifikasi kesesuain lahan yang sifatnya kualitatif pada umumnya
mendasarkan pada penilaian sifat fisik lahan dengan hanya sedikit didukung
oleh informasi. Adapun klasifikasi kesesuain lahan yang bersifat kuantitatif
artinya Klasifikasi yang mencakup masukan yang relatif banyak. Disamping
itu, FAO (1976) membedakan antara klasifikasi kesesuain lahan sekarang
dan kesesuaian lahan potensial.

b. Klasifikasi kesesuain lahan sekarang didalamnya menunjukkan tingkatan
kesesuain lahan terhadap penggunaan lahan yang ditetapkan dalam kondist
sekarang, artinya tanpa perbaikan yang berarti.

I1.2.2. Identifikasi Lahan

Mengidentifikasi lahan merupakan syarat utama dalam evaluasi sumber daya
lahan, disebabkan dalam mengidentifikasi lahan dapat mengetahui lahan yang cocok
atau yang tidak cocok pada lahan tersebut, serta dapat memaksimalkan lahan tersebut
untuk salah satu jenis tanaman hutan tertentu berdasarkan hasil identifikasi lahan atau

citi-ciri kondisi lahan itu sendiri.’

I1.3. Kesesuaian Lahan Untuk Jambu mente
Lahan merupakan bagian dar bentang alam (lndscape) yang mencakup

pengertian lingkungan fisik termasuk iklim, topografi/relief, hidrologi, dan bahkan

3 (Dr,; Ir, Santun R-P.Sitorus, Tarsito, Evaluasi Sumberdaya Laban, Tarsito Bandung, 1985)
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keadaan vegetasi alami (natural vegelation) yang semuanya secara potensial akan
berpengaruh terhadap penggunaan lahan. Lahan dalam pengertian lebth luas
termasuk yang telah dipengaruhi oleh berbagai aktivitas flora, fauna, dan manusia
baik dimasa lalu maupun saat sekarang, Sebagai contoh aktivitas dalam penggunaan
lahan pertanian, reklamasi lahan rawa dan pasang surut, atau tindakan konservas
tanah, akan memberikan karakteristik lahan yang spesifik *

Menurut Christian dan Stewart, (1968) lahan mempunyai pengertian yang
berbeda dangan tanah , dimana lahan terdiri dari semua kondisi lingkungan fisik
seperti iklim, tanah, hidrologi dan vegetasi yang mempengaruhinya. Sedangkan tanah
merupakan suatu system dinamis yang teratur serta tumbuh merupakan tumbuh alam
bebas, masing-masing dengan morfologi tunggal sebagai hasil kombinasi yang
terpadu dari iklim, vegetasi, bahan induk, relief, dan waktu.

Karakteristik lahan adalah sifat lahan lahan yang dapat di ukur atau diestimast.
Contoh lereng, curah hujan, tekstur tanah, kapasitas air tersedia, kedalaman efektf
dan sebagainya. Setiap satuan peta lahan/tanah yang dihasilkan dari kegiatan survey
atau pemetaan sumber daya lahan, karakteristiknya dirinci dan diuraikan yang
mencakup keadaan fisik lingkungan dan tanahnya. Data tersebut digunakan untuk
keperlual interpretasi dan evaluasi lahan bagi kombinasi tertentu. Setiap karakteristik
lahan yang digunakan secara langsung dalam evaluasi biasanya mempunyai interaks
satu sama lain. Karenanya dalam interpretasi perlu mempertimbangkan atau
membandingkan lahan dengan penggunaannya dalam pengertian kualitas lahan

Kesesuaian lahan adalah kecocokan suatu lahan untuk penggunaan tertentu,

sebagai contoh lahan sesuai irigasi, tambak, pertanian tanaman tahunan atau

4 Djaenudin ef a/, Evaluasi Sumber Daya Lahan, Jakarta, 2600, Hal 8
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pertanian tanaman semusim. Pengertian kesesuaian lahan berbeda dengan pengertian
kemampuan lahan. Kesesuaian lahan merupakan kesesuaian dari sebidang lahan
untuk tujuan penggunaan atau komoditas spesifik, sedangkan kemampuan lahan
lebth menekankan kepada kapasitas berbagai penggunaan lahan secara umum yang
dapat diusahakan di suatu wilayah

Langkah-langkah untuk menyusun kelas kesesuaian tanah untuk penggunaan
tertentu adalah sebagai berikut :°

1. Pelajan sifat-sifat tanah yang dibutuhkan oleh tanaman atau bangunan
yang akan ditanam atau dibangun.

2. Pilih beberapa sifat-sifat tanah yang cukup menonjol sebagai parameter
untuk digunakan sebagai parameter kelas kesesuaian tanah. Settap jenis
penggunaan tanah mungkin menggunakan parameter yang berbeda sesuai
kebutuhan.

3. Buat kriteria-kriteria untuk setiap parameter secara berjenjang sesuat
dengan ketelitian yang dikehendaki.

4. Buat kombinasi parameter-parameter dengan kriterianya untuk membuat
kelas-kelas kesesuatan tanah.

Berdasarkan Rosman,R dan Y. Lubis,1996 “ Aspek Lahan Dan Iklim
Pengemabangan Tanaman Jambu Mente dapat ditentukan berdasarkan beberepa
parameter yaitu:

a. Kelerengan (%s).
Lereng menggambarkan sudut kemiringan permukaan tanah terhadap bidang

horisontal. Satuan yang dapat digunakan adalah satuan derajat dan persen (%0).

’ I Mudyono Sadyobutoms, MCRP, Catatan Mala Kudiab TGPL, Jurusan Teknik Plarologi-TTN Malang
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Satuan derajat membagi sudut tegak lurus menjadi 90 satuan. Sedangkan satuan
% menyatakan perbandingan/rasio antara beda tinggi 2 tempat terhadap jarak
datar/horisontal kedua tempat tersebut kali 100%. Misalnya : lereng 25% artinya
2 tempat tersebut mempunyai beda tinggi 25 m dengan jarak datar 100 m.
Besaran lereng merupakan faktor penting yang menentukan mudah tidaknya
tanah untuk diusahakan/digunakan. Tanah dengan medan datar lebth mudah
diusahakan dari pada tanah berlereng terjal. Kemiringan tanah juga menentukan sifat
tanah yang lain, yaitu kepekaan erosi dan drainase permukaan. Pada lereng yang besar
maka drainase permukaannya lebih cepat/baik tetapi tanah lebih peka terhadap erosi.

Berdasarkan parameter kesesuaian tanah untuk Jambu Mente, maka klasifikasi

data untuk kelerengan adalah:
* >45% = Kelerengan tidak sesuai
* 15-45% = Kelerengan Sesuai Marginal

¥ 8-15&0-3% = Kelerengan sesuai
> 3-8% = Kelerengan sangat sesuat
b. Ketinggian
Ketinggian menggambarkan posisi permukaan tanah terhadap muka air laut.

Satuan yang dapat digunakan adalah satuan meter dpl. Tanaman jambu mente
dapat tumbuh dan produksi dengan baik apabila ditanam didataran rendah
sehingga medium yang iklimnya cocok dengan tanaman jambu mente.sedangkan
tanaman jambu mente yang ditanam didataran tinggi yang suhunya rendah tidak
dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik.
Berdasarkan parameter kesesuaian tanah untuk Jambu Mente, maka klasifikast

data untuk ketinggian tanah adalah:
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¢+ >1200m = Ketinggian tidak sesuat

¥ 700 - 1200 = Ketinggia sesuai marginal
+ 600 -700 = Ketinggia tanah sesuai
* 0-600 = Ketinggian sangat sesuai

& Curah Hyjan (mm/ thn).

Curah hujan merupakan unsur iklim yang sangat penting bagi kehidupan di bumi.
Jumlah curah hujan dicatat dalam inci atau milimeter, dimana 1 in = 254 mm.
Daerah tropts dengan suhu udara agak panas mempunyai persediaan air yang banyak
sekali, sehingga intensitas hujan yang besar dapat berlangsung dalam waktu yang
lama. Hujan yang lebat akan memampatkan permukaan tanah dan relatif tdak
dipengaruhi oleh lapisan tanah sehingga air hujan yang mengalir ke permukaan tanah
akan sedikit sekali mengalami perembesan dan karena langit menjadi cerah maka
penguapan menjadi sangat cepat.

Berdasarkan parameter kesesuaian tanah untuk Jambu Mente, maka klasifikast

data untuk curah hujan adalah:
¥+ < 5008>4000 = Curah hujan tidak sesuat
& 3000 - 4000 = Curah hujan sesuai marginal
¥ 500 -1000 & 2000 - 3000 = Curah hujan sesuai
& 1000 - 2000 = Curah hujan sangat sesuai

d. Kelembaban
Udara yang sangat kering dapat mempengaruhi proses pembentukan buah
karena bunga-bunganya menjadi layu. Kondisi kelembaban udara rendah dan

terjadi angin panas, kelembaban udara yang terlalu tinggi serta kelembaban udara
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yang tinggi akan menyebabkan terjadi kerusakan pada bungga serta mudah
diserang oleh hama.

Berdasarkan parameter kesesuaian tanah untuk Jambu Mente, maka klasifikasi

data untuk ketinggian tanah adalah:
> >210% = Ketinggian tidak sesuai
* 50-60% = Ketinggia sesual marginal
* 60-70% = Ketinggia tanah sesuai
* 70-80 % = Ketinggian sangat sesuai

e. Swubu Rata-rala

Suhu merupakan unsur iklim yang sangat penting bagi kehidupan di bumi.
Jumlah dicatat dalam derajat celctus,, Tanaman ini pada masa pembungaan dan
pembentukan buah memerluka cuaca yang kering. Apabila terjadi pembungaan dan
pembentukan buah pada cuaca berawan maka mudah diserang oleh hama.

Berdasarkan parameter kesesuaian tanah untuk Jambu Mente, maka klasifikasi

data untuk ketinggian tanah adalah:
* >27&<23°C = Ketinggian tidak sesuat
» 23-24 °C = Ketinggia sesual marginal
¥ 24-25&26-27°C = Ketinggia tanah sesuai
d 25-26 °C = Ketinggian sangat sesuai

f Jenis Tanah
Kondisi tanah sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman dan hasil
tanaman. Oleh karena itu, kondisi tanah yang akan digunakan harus diteliti

terlebith dahulu.
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h.

Berdasarkan parameter kesesuaian tanah untuk Jambu Mente, maka klasifikast
data untuk tekstur tanah adalah
Organosal Jenis tanah kurang sesuat

Mediteran, latosal, padsolik Jenis tanah Sangat sesuai

Ph Tanah

Derajat keasaman tanah (pH) dan kadar garam dalam tanah (salinitas)sangat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman, selain itu juga derajad keasaman juga
mempengaruhi kehidupan organisme tanah sckaligus dapat mempengaruht
kesuburan tanah (ketersediaan zat hara). Pada tanah yang asam, ketersediaan
unsur magnesium dan molibdenum sangat sedikit sehingga tanaman dapat
menderita defisiensi magnesium dan molibdenum.

Berdasarkan parameter kesesuaian tanah untuk Jambu Mente, maka klasifikasi

data untuk tekstur tanah adalah

+ >73 = Ketinggia sesuai marginal
¥ 45-55 = Ketinggia tanah sesuai
* >55-63 = Ketinggian sangat sesuai

Kedalaman Efekiif Tanab (im).

Kedalaman efektif tanah menggambarkan ketebalan tanah sejauh mana akar
tanaman dapat berkembang. Besarnya diukur dari permukaan tanah sampai
dengan lapisan dimana akar tanaman tidak dapat lagi menembusnya. Lapisan
tersebut biasanya berupa penghalang fisik yang berupa batuan atau lapisan kedap

akar. Pada keadaan tertentu lapisan tersebut dapat berupa suatu lapisan yang
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secara kimia mengandung racun yang dapat mematikan akar tanaman, misalnya
lapisan tanah dengan asam sulfat tinggi pada daerah yang tergenang lama/rawa.
Berdasarkan parameter kesesuaian tanah untuk Jambu Mente, maka klasifikasi

data untuk kedalaman efektif tanah adalah:

¥ <1m = Kedalaman efektif tanah tidak sesuai

® 1-2m = Kedalaman efektif tanah sesuai marginal
® 2-3m = Kedalaman efektif tanah sesuat

> >3 = Kedalaman efktif tanah sangat sesuat

i Tekstur Tanab.

Tekstur tanah yang baik dapat meningkatkan sirkulais udara dalam tanah
sehingga tersedia cukup oksigen yang sangat dibutuhkan oleh perakaran tanaman
dan organisme dalam tanah, dapat meningkatkan drainase schingga tethindar dari
genangan air, serta dapat menumbuhkan organisme dalam tanah sehingga tanah
menjadi gembur.

Berdasarkan parameter kesesuaian tanah untuk Jambu Mente, maka klasifikasi

data untuk tekstur tanah adalah:

Lempung  berdebu,  pasir Tekstur tanah kurang sesuat
berlempung =

Liat, lempung berliat, berdebu Tekstur tanah sesuat

Liat berpasir, lempung lhat, Tekstur tanah sangat sesuai
berpasir, lempung pasir
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Tabel I1.1. Kesesuaian Lahan Untuk Jambu Mente

KARAKTERISTI KELAS KESESUAIAN LAHAN
K LAHAN S1 S2 S3 N
(Sangat sesuai) (Sesuai) (Sesuai Marginal) (Tidak sesuai)
30 20 1
Ketinggian (m dpl) 0- 600 600 - 700 700 - 1200 > 1200
CH Tahunan 500 - 1000 < 500
1000 - 2000 3000 - 4000
(mm) 2000 - 3000 > 4000
Kelembaban Udara
70- 80 60-70 50 - 60 > 210
(%)
Suhu Rata® Harian 24-25 <23
25-26 23.24
CC) 26-27 > 27
) Mediteran,
Jenis Tanah . - - Organosal
Latosal, Podsolik
Liat Berpasir, lempung . Lempung
) ) Liat , lempung . _
Tekstur Tanah liat Berpasir, lempung . Berdebu, pasir Lainnya.
_ berliat, berdebu
pasic Berlempung
Kedalaman efektif
>3 2-3 1-2 <1
tanah m
Ph Tanah >55-63 4,5-55 >73 -
Lereng (%0) 3-8 0-3 & 8-15 15-45 > 45
Sumber : Rosman, R dan'Y Lubis, 1996 "' Aspek Laban dan Lklim Pengembangan Tanaman Jambu Mente

I1.4. Pengertian Sistem Informasi Geografis (SIG)

Pengertian Sistem Informasi Geografis (SIG) saat ini lebih sering diterapkan

bagi teknologi informasi spasial atau geografis yang berorientasi pada penggunaan

teknologi komputer. Pada pengertian yang lebih luas SIG mencakup juga pengertian

sebagai suatu sistem yang berorientasi operasi secara manual, yang berkaitan dengan
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operast pengumpulan, penyimpanan dan manipulasi data yang bereferensi geografis
secara konvensional. Kegiatan ini telah berkembang sejak tahun 1960-an, akan tetapi
penggunaan SIG baru berkembang dalam dua dekade terakhir.

Berdasarkan petkembangan pemikiran, SIG memiliki beberapa definisi
Menurut Burrough(1986) memberikan definisi yang agak bersifat umum, yaitu SIG
sebagai suatu perangkat alat untuk mengumpulkan, menyimpan, menggali kembali,
mentransformasi dan menyajikan data spasial dan aspek-aspek permukaan bumi.
Berbeda dari yang pertama ini, Pardes(1988) mendefinisikan SIG sebagai suatu
teknologi informasi yang menyimpan, menganalisis, dan mengkaji baik data spastal
dan non spasial. Walaupun agak berbeda dalam definisi tersebut, kedua definist
menyatakan secara implisit bahwa SIG berkaitan langsung sebagai sistem informasi
yang berorientasi teknologi otomatis, walaupun tidak menyebutkan secara spesifik
apakah harus terkomputerkan atau tidak. Baru kemudian Aronoff(1989) secara lebth
spesific mendefinisikan SIG scbagai suatu sistem berdasatkan komputer yang
mempunyai kemampuan untuk menangani data yang bereferensi Geografis yang
mencakup pemasukan; manajemen data (penyimpanan data dan pemanggilan
kembali); manipulasi dan analisis; dan pengembangan produk dan pencetakan. Untuk
melengkapi pengertian SIG, perlu ditambahkan pernyataan Durana (1996) bahwa
dalam pengertian yang lebih luas lagi harus dimasukkan dalam definisi SIG selain
perangkat keras dan perangkat lunak, juga pemakai dan organisasinya, serta data yang
dipakai, sebab tanpa mereka SIG tidak akan di operasikan.

Dari beberapa definisi SIG yang beredar, dapat disimpulkan bahwa pada

intinya SIG terdiri dari 4 (empat) subsistem, yaitu :
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1.

Data Input (data capture),

Sub sistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data
spasial dan data atribut dati berbagai sumber serta mengkorversi atau
mentransformastkan format-format data asli ke format yang dapat digunakan
oleh SIG.

Data Output (reporting),

Sub sistem ini akan menghasilkan atau menampilkan keluaran secara
keseluruhan atau sebagai basis data batk dalam bentuk sgffcgpy maupun
hardcopy seperti table, grafik, peta, dan lain-lain.

Data Management (storage dan retrievel),

Sub sistem ini bertugas mengorganisasikan, batk data spastal maupun atribut
kedalam sebuazh basis data sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil, di-
update, dan di-edit.

Data Manipulation dan Analisis.

Sub sistem ini bertugas menentukan informasi-informasi yang dapat
dihasilkan oleh SIG scrta melakukan manipulasi data dan pemodelan data

untuk menghasilkan informasi yang diharapkan.

I1.5. Konsep dan Dasar SIG

IL5.1. Tipe Informasi Geografis

Menurut Bintaro dan Hadisumarmo, Informasi Geografis merupakan informasi

tentang fisis permukaan bumi secara menyeluruh dan meluas, baik itu mencakup
matra (fisik) maupun gatra (non fisik). Informasi matra (fisik) meliputi keruangan dan

ekologinya dalam konteks suatu wilayah, baik pada lingkungan fisik darat, laut
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maupun lingkungan kehidupan termasuk potensi distribusi sumberdayanya. Variasi
lingkungan hidup dipermukaan bumi ini ditentukan oleh unsur-unsur utama dalam
Geografis, yaitu atmosfer, litosfer dan biosfer unsur kehidupan. Sedangkan informasi
gatra (non-fisik) meliputi aspek sosial, ekonomi, budaya dan politik.
I1.5.2. Informasi Geografis dan Konsep Informasi

Istilah “ruang” atau ‘spasial” berasal dari kata spasia/ dalam bahasa Inggris.
Ruang digunakan untuk berbagai informasi yang berkaitan dengan lokasi, batk untuk
informasi kartorgrafi, informasi teknologi maupun rekayasa. Berbeda dengan istilah
“Geografis” yang berasal dari gabungan kata geo dan graphy. Geo berarti bumi
sedangkan graphi berarti proses penulisan, sehingga Geografis berarti penulisan
tentang bumi. Dalam pengertian lebih luas Geografis mencakup studi mengenat
permukaan bumi terutama keragaman area permukaan bumi dan hubungannya
sebagai tempat tinggal manusia dalam lingkup keruangan lingkungan dan wilayah.

Informasi Geografis merupakan informasi kenampakan permukaan bumi
yang mengandung unsur posisi Geografis, hubungnan keruangan (spasial
relationship), atribut dan waktu. Posisi Geografis dapat dinyatakan dalam sistem
koordinat lintang dan bujur atau disebut sebagai sistem UTM (Universal Tranverse
Mercator). Sistem-sistem koordinat tersebut dapat dikonversikan dengan mudah,
sehingga pengguna dapat lebih leluasa menentukan sistem koordinat yang dipaka.

Hubungan keruangan sangatlah kompleks, maka tidaklah mungkin semuanya
dapat disimpan dalam basis data. Oleh karena itu, yang disimpan dalam basis data
hanya hubungan yang khusus, sedangkan hubungan yang sederhana tidak perlu
disimpan. Waktu juga merupakan komponen yang sangat penting dalam informasi

Geografis, karena informasi Geografis selalu berubah sesuai dengan berputarnya
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waktu. Misalnya garis pantai yang berubah dalam beberapa tahun, karena terjadinya
abrasi maupun akresi dan jalan yang bertambah dengan cepat sesuai dengan tuntutan
perkembngaan kota.

Data Geografis pada umumnya dinyatakan dalam bentuk lokasi permukaan
bumi yang menggunakan sistem standart. Semua data Geografis dapat dikategorikan
kedalam konsep dasar topologi (bentuk, tata letak, batas dan luas) yaitu dalam bentuk
titik, garis dan luasan (area). Oleh karena itu setiap fenomena grafis pada dasarnya
dapat dinyatakan atau diwakili dalam bentu titik (contoh : pabrik, terminal), garis
(contoh 3jalan, sungai dan jembatan), dan poligon (area/luas) contohnya batas pulau,
batas administrasi dan sebagainya. Secara visual fenomena tersebut disajikan secara
digital oleh teknologi komputer, hal ini dilakukan untuk mempermudah/membantu
pengguna jasa dalam melakukan analisis berbagai gejala keruangan secara tepat guna.

Prinsip rancangan model didalam menggambarkan data keruangan dapat
dilakukan dengan 4 (empat) tingkatan, yaitu :

1. Penggambaran kenyataan (reakity) adalah gejala sebagaimana yang dapat

kita lihat sehari-han.

2. Model data (comsepiual model ) adalah bentuk gambaran abstrak dari
kejadian sehari-hari yang dialami manusta.

3. Model struktur data (logical model) menunjukan model data yang
merupakan penggambaran kejadian tertentu, biasanya berbentuk diagram
atau table, dan

4. Model file struktur fisik (file structure atau  physical model ) adalah bentuk

data dalam penyimpanan perangkat keras.
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Penyajian keempat model data Geografis tersebut dapat berupa data spasial

dan data atribut. Data spasial disajikan dalam format titik,garis dan luasan/poligon

untuk dua dimensi dan permukaan untuk data tiga dimensi, sedangkan data atribut/

diskriptif adalah untuk uraian data spasial. Karakteristik dasar ke dua macam data,

yaitu data spasial dan data atribut dapat digambarkan seperti gambar di bawah ini

DATA SPASIAL

TITIK
Format titik :
- Koordinat tunggal
- Tanpa panjang
Contoh :
- Lokasi kecelakaan
- Letak pohon
- Titik tinggi

GARIS
Format laporan :
- Koordinat titik awal dan
titik akhir
- Mempunyai panjang
- Tanpa luasan
Contoh :

- Jalan

- Sungai, Utility

AREA POLIGON
Format Area :
- Koordinat dengan titik
awal dan titik akhir

sama

- Mecmpunyai  panjang
dan luasan

Contoh :

- Tanah milik (persil)
Bangunan

PERMUKAAN
Format Permukaan :
- Area dengan koordinat
vertikal
- Angka-angka
- Area dengan ketinggian
Contoh :
- Peta slope
- Bangunan bertingkat

Ganbar I1.1. Karakteristik Data Spasial
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DATA ATRIBUT

]

Penggaris

1 Kalkulator
=l
,
Skala
TABEL LAPORAN PENGUKURAN GRAFIK ANOTASI

Format tabel : Format laporan : Format pengukuran : Format anotasi grafi
- Kata-kata - Tcks - Angka-angka - Kata-kata
- Kode alfanumerik - Gambaran - Hasil - Angka-angka
- Angka-angka Contoh : Contoh ; - Lampiran
Contoh : - Perencanaan - Jarak - Simbol
- Hasil proses - Laporan - Inventarisasi Contoh :
- Indikasi - Uraian - Luas - Nama obyek
- Atribut - Simbol

- Grafik / peta

Ganbar 11.2 Karakteristik Data Atribut

Konsep penyajian fenomena Geografis ini telah lama menjadi dasar dari

teknik pemetaan permukaan bumi. Setiap lembar peta menunjukkan posist dan

hubungan keruangan dari tiga kategori obyek, yaitu titik, garis dan area, yang dapat

menggambarkan tujuh fenomena grafis, yaitu : data kenampakan (feature data); unit

area (areal unif); jaringan topologi (network lopolggy); catatan sample (sampling record);

data permukaan bumi (surface data); label/tek pada data (fable/ text data); stmbol data.

Fenomena tersebut dapat dilthat pada gambar dibawah ini
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SIMBOL TITIK GARIS POLIGON ( AREA)

Jalan
KENAMPAKAN O O
(FEATURE DATA) O
Kenampakan Titik Kenampakan Garis Poligon Batas
Situs Arkeologi ( jalur jalan ) Lahan
UNIT AREA Unit nit
(ARERIAL UNIT) 204 205
Unit
; 206
Batas Administrasi Unit Area
JARINGAN [\ EE9 | L v ] e, 4
TOPOLOGI
(NETWORK
TOPOLOGI )

Hubungan Titik ! Jaringan (jalak) Poligon (block)

SAMPEL + 65.'.. 2o3+ N EE;;EEEEE

Stasiun Cuaca Jalur Terbang Test Plot Area
. ‘. '
DATA 265 200 220 20 20 2%0 205
PERMUKAAN | .-~/ | 215
BUMI ( SURFACE <« & 210
DATA
Titik Elevasi Garis Kontur Area Poligon
+ ¥ :
Jakarta Semarang %,
LABEL / TEKS o+
DATA Bandung
Nama Titik / Tempat Nama Garis Nama Poligon
+ o)
SIMBOLDATA o - mm s em e s owm e
A [
Simbol Titik Simbol Garis Simbol Poligon

Gambar 11.3. Tujub Fenomena Geografiss yang Digunakan Dalam Tiga Bentnk
Sinmbol ( titsk, garis, pobigon/ area )
( Sumber LAPAN dan BPPT, 1999 Pengantar SIG )
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Bentuk dari masing-masing simbol tersebut dapat diuratkan sebagat bertkut :

Simbol tittk (point symbols) dapat dibedakan menjadi beberapa macam bentuk,

diantaranya bentuk simbol kualitatif dan simbol kuantitatif.

1.

Bentuk simbol kualitatif misalnya simbol kota (bulat atau persegi), simbol
gunung (segitiga), simbol titik-tittk geometrik (plus / +), sedangkan untuk
simbol kuantitatif biasanya dinyatakan seperti simbol kualitatif, hanya diberi
satuan angka (ketinggian gunung, nomer tittk triangulasi). Simbol kuantitatif
dapat dinyatakan dalam tulisan seperti nama kota, dan dapat pula dinyatakan
dalam perbandingan yang mewakili satuan yang berhubungan dengan data
statistik seperti stmbol kota yang menyatakan kepadatan penduduk (propinsi,

kabupaten, kecamatan)

2. Simbol garis (fne symboks) secara kualitatif mempunyai bentuk, pola dan

karakter unsur yang mewakilinya seperti jalan dan sungai, namun dapat juga
menggambarkan gerakan atau arus, seperti jalur penerbangan dan arus
migrasi.Simbol garis dapat menggambarkan peta yang bersifat deskriptif atau
kondisi yang sebenarnya (real facta), seperti jalan raya, rel kereta api dan alur
sungai, namun juga dapat menggambarkan bentuk khayal (absiact) yang
merupakan hasil pemyataan, seperti garis batas negara, propinsi, kabupaten
dan kecamatan. Simbol gars kuantitatif merupakan gambaran unsur garis
yang dapat menunjukkan besaran secara proposional dengan penggambaran
garis tebal atau tipis, seperti jalan raya, jalan tol dan jalan kampung. Simbol
garis yang menghubungkan tempat-tempat yang mempunyai kuantitas (harga
/ nilai ) sama, misalnya garis kontur, isobar dan isoterm. Simbol garis

kuantitatif dengan tanda panah (amow) menggambarkan arah perpindahan
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dengan tebal tipisnya garis yang dapat menunjukkan arah dan jumlah (nila1),
seperti pergerakan angin dan perpindahan penduduk.

. Simbol poligon / area (polygon/ aerial symbols) menunjukkan bidang atau luasan,
yang secara kualitatif memperlihatkan gambaran tentang unsur yang mewakili
suatu daerah, misalnya peta penggunaan lahan, peta tanah dan peta
pariwisata. Pemisahan dari bagian-bagian unsur-unsurnya dapat digambarkan
dengan pola dan warna atau secara deskriptif (tulisan) yang menyatakan
unsur-unsur daerah tertentu, seperti rawa, danau, jenis-jenis perkebunan dan
jenis-jenis hutan. Simbol bidang kuantitatif umumnya dinyatakan dengan
simbol pola atau warna sesuai dengan harga atau jumlah nilai statistiknya,
seperti peta curah hujan, peta kepadatan penduduk, peta hasil sumberdaya
pangan atau sumber daya alam.

Cara penyajian data spasial dari fenomena Geografis, di komputer dapat

dilakukan denga dua macam bentuk, yaitu bentuk raster (grid-cel)) dan vektor. Model

data raster menampilkan, menempatkan dan menyimpan data spasial dengan

menggunakan struktur matriks atau pixel-pixel yang membentuk grid. Setiap pixel

atau grid memiliki atribut tersendiri, termasuk koordinatnya yang unik (disudut grid

(pojok), dipusat grid atau di tempat lainnya). Model raster memberikan informasi

spasial yang terjadi dimana saja dalam bentuk gambaran yang digeneralisir. Dengan

model ini, dunia nyata disajikan sebagai elemen matriks atau sel-sel grid yang

homogen. Pada model data raster, data Geografis ditandai nilai-nilai (bilangan)

elemen matriks persegi panjang dari suatu obyek. Dengan demikian, secara

konseptual, model dat raster merupakan model data spasial yang paling sederhana.
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Model data vektor menmpilkan, menempatkan dan menyimpan data spasial
dengan menggunakan titik-titik, garis-garis atau kurva atau poligon beserta atribut-
atributnya. Bentuk-bentuk dasar representasi data spasial ini di dalam sistem model
data vektor, garis-garis atau kurva (busur atau arcs) merupakan sekumpulan titik-titik
berurut dihubungkan. Sedangkan luasan atau poligon disimpan sebagi sekumpulan Zsz
(sekumpulan data atau obyek [misal obyek titik] yang saling terkait secara dinamis
dengan menggunakan pointer) titik-titik, dengan catatan titik awal dan akhir poligon
memiliki nilai koordinat yang sama (poligon tertutup sempurna).

Representasi vektor suatu obyek  merupakan suatu usaha di dalam
menyajikan obyek yang bersangkutan sesempurna mungkin. Untuk itu ruang atau
dimensi koordinat diasumsikan bersifat kontinyu (tidak dikuantisasi sebagaiman
ruang yang terjadi pada model raster) yang memungkinkan semua posisi, panjang dan

dimensi didefinisikan sebagai presisi

Basis Data

Organisasi

Gambar I11.4. Komponen Sistem Informasi Geografis (SIG)
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I1.5.3. Basis Data SIG
Dari keempat komponen SIG yang ada, basis data dapat dikatakan sebagai
otak dari suatu SIG. Tanpa kualitas dan kuantitas data yang memadai, sebaik apapun
komponen lainnya, SIG tidak dapat berfungsi secara efektif dn efisien. Data masukan
SIG terdiri atas data spasial dan data non spasial, yang berupa data raster, vektor dan
tabular alfanumerik yang dapat diperoleh dari beberapa sumber, diantaranya adalah:
1. Data lapangan seperti hasil survey dan eksplorasi atau di sebut sebagai data
primer.
2. Data sekunder dan catatan statistik atau sumber lainnya.
3. Peta-peta dan data penginderaan jauh termasuk foto udara dan citra satelit.
Dalam basis data sistem informasi Geografis. Data Geografis atau fakta
wilayah dipedukan berbagai jenis data tersebut dapat dimanfaatkan sebagai data
masukan dalam pembuatan perencanaan dan pengelolaan pembangunan berupa data
spasial dan non spasial. Data tersebut mencakup penggunaan lahan, kependudukan,
perekonomian, transportasi  (daratlaut,udara), fasilitas umum (perumahan,
pendidikan, kesehatan, peribadatan, perdagangan, olahraga, rekreasi, pemadam
kebakaran), utilitas dan sanitasi (listrik, telekomunikasi, air bersth, drainase, air
limbah, sampah), kebijaksanaan regional dan aspek kelembagaan (seperti pengelola,
biaya, pembiayaan pembangunan). Data tersebut terdiri atas data fisik, sosial dan
ekonomi yang dikonversikan ke dalm bentuk digital.
Data spasial dalam bentuk vektor dapat diperoleh dari peta-peta tematik.
Data spasial yang berbentuk raster dapat dipenuhi dengan teknologi penginderaan
jauh. Data penginderaan jauh berupa CCT( Komputer Compatible Type) diproses dengan

komputer untuk menghasilkan klasifikasi tutupan lahan maupun penggunaan lahan
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atau peta tematik lainnya, sedangkan foto udara dikonversi kedalam bentuk digital
atau diinterpretasikan secara visual untuk mendapatkan peta tematik.

Data tabular alfanumerik bersumber dari data skunder dan catatan statistik
atau sumber lainnya seperti hasil survey dan eksplorasi. Data tabular alfanumerik
sifatnya sebagai data atribut atau pelengkap bagi data spasial, yaitu sebagai diskripsi
tambahan pada titik, garis dan polygon. Data atribut dapat berupa tabel-tabel statistik
kependudukan, iklim, sumberdaya lahan,sosial ekonomi, kawasan politik yang dapat
dikaitkan dengan luasan administratif. Semua data spasial yang berbentuk vektor,
raster maupun data tabular alfanumerik dapat disimpan kedalam basis data SIG
(Purwadhi,1994).

Data lapangan merupakan data primer diperoleh dari pengukuran langsung
dilapangan, baik menggunakan alat ukur maupun tidak (observasi). Data sekunder
dapat berupa catatan statistik atau deskriptif diperlukan sebagai data atabut dalam
SIG. Data sekunder tersebut dapat diperoleh dari terbitan resmi maupun catatan oleh
badan resmi pemerintah atau swasta.
11.5.3.1. Definisi Sistem Basis Data

Basis data adalah kumpulan data-data (f#2) non redundant yang saling terkait
satu dengan yang lainnya (dinyatakan oleh atribut-atribut kunci dad tabel-tabelnya/
struktur data dan relasi-relasi) dalam membentuk bangunan informasi yang penting
(enterpriese). Schingga sistem basis data merupakan kumpulan data dan informasi yang
disimpan secara terorganisic dan terintegrasi sehingga mudah digunakan olch
pengguna (wser) dan efisien penyimpanannya. Basis data merupakan inti dari Sistem
Informasi Geografis, maka pemilihan struktur basis data yang baik dapat

meningkatkan efisiensi pekerjaan, pengambilan keputusan. Pengguna data akan
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berhubungan dengan basis data melalui suatu sistem yang disebut Database
Management System (DBMS).
I1.5.3.2. Data Base Management System
Database Management System (DBMS) merupakan kumpulan dan perangkat
keras komputer, perangkat lunak, data geografi dan personil yang te memanipulasi,
menganalisis dan menampilkan semua bentuk informasi yang bereferensi data dari
sebuah database. Definisi lain dari Database Management System adalah sebuah sistem
untuk menjaga atau memelihara catatan yang dikomputerisasi dari sebuah sistem yang
mempunyai maksud secara keseluruhan untuk mencatat dan memelihara informast.
Dengan kata lain Database Management System merupakan sistem yang
digunakan untuk memudahkan pembuatan dan pemeliharaan basts data yang
terkomputerisasi. Sistem ini bertujuan untuk mengelola data yang digunakan secara
bersamaan dengan satu tujuan, dan terintegritasi ke dalam basis data.
DBMS merupakan ‘“Gnterface” yang mengatur :
a. Bagaimana stcuktur data tersebut akan disimpan dan dapat dipergunakan
kembali dengan mudah, misalnya mencari kembali data (retrieval data).
b. Prosedur untuk mengakses data.
¢. Pembentukan file, modifikasi, penyimpanan, #p-dating dan proteksi file.
Dari definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa database management
system pada hakekatnya memiliki 4 keuntungan diantara sebagai berikut:
a. Kepraktisan, sebagai media penyimpanan sekunder yang berukuran kecil tetapt
padat informasinya.
b. Bank Data, yaitu mengelolah data dan informasi, dimana fenomenanya dalam

suatu database yang terorganisast.
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c. Kecepatan, mesin dapat mengubah data jauh lebih cepat daripada manusta.
d. Kekinian, Informasi yang tersedia pada DBMS akan bersifat mutkhir dan akurat
setiap saat.
11.5.3.3. Komponen Data Base Management System
Dalam sistem basis data komponen-komponen pokoknya dapat dibagt
menjadi lima bagian, yaitu:
1. Data

Data di dalam basis data mempunyai sifat terpadu (infegrated) dan berbagi

(shared)

a. Sifat terpadu, berarti bahwa berkas-berkas data yang ada pada basis data
saling terkait, tetapi kemubaziran data tidak akan terjadi atau hanya terjadi
sedikit sekali.

b. Sifat berbagi data, berarti bahwa data dapat dipakai oleh sejumlah pengguna
dalam waktu yang bersamaan. Sifat ini biasa terdapat pada sistem multinser
(kebalikan dari sistem yaitu sistem single-user, yakni suatu sistem yang
hanya memungkinkan satu orang yang bisa mengakses suatu data pada
suatu waktu).

2. Perangkat Lunak
Perangkat lunak, dalam DBMS berkedudukan sebagai media penghubung
antara basis data (data yang disimpan dalam harddisk) dan pengguna. Perangkat
lunak inilah yang berperan melayani permintaan-permintaan pengguna, dimana
perangkat ini mempunyai kemampuan utama sebagai berkut:
a. Kemampuan memasukkan data.

b. Kemampuan memanipulast data.
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c. Kemampuan menyimpan data.

d. Kemampuan menganalisa data.

e. Kemampuan mengelola data.
3. Perangkat Keras

Perangkat keras merupakan peralatan yang diperlukan dalam memproses dan

juga menyimpan basis data, yang terdiri atas:

a. Komputer dengan kapasitas dan kemampuan yang disesuaikan dengan
beban.
b. Alat pemasukan data (Digitizer, Scanner, Tape drive dsb).
c. Alat pengeluaran data (Plotter, Printer, Monitor dsb).
4. Pengguna

Pada Data Base Management System komponen pengguna dapat

diklasifikastkan menjadi tiga kategort, yaitu:

a. Pengguna akhir, orang yang mengoperasikan program aplikasi yang dibuat
oleh pemrograman aplikast.

b. Pemrogram aplikasi, orang yang membuat program aplikast  yang
menggunakan basis data. Program aplikasi yang dibuat tentu saja sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

c. Administrator basis data (DBA/Database Administrator), orang yang
bertanggung-jawab terhadap pengelolaan basis data. Secara lebih detatl,
tugas DBA adalah sebagat berikut:

% Mendefinisikan basis data.
% DBA menentukan 1s1 basis data.

% Menentukan sckuritas basis data.
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Setiap pengguna diberi hak akses terhadap basis data secara tersendid. Tidak
semua pengguna bisa menggunakan data yang bersifat sensitif, penentuan hak
akses disesuaikan dengan wewenang pengguna dalam organisast.
5. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia merupakan person yang dapat menjalankan sistem basis
data secara maksimal, dengan mengembangkan aplikasi sesuai dengan bidang
kerja masing-masing, Secara global kelima komponen diatas tersebut dapat
diminimalkan menjadi tiga komponen yang lebih kompak dalam pengunaannya,
komponen-komponen tersebut meliputi data, sistem (perangkat keras dan
lunak) dan sumber daya manusia (pelaksana).
11.5.3.4. Struktur Data dalam Data Base Management System
Sebelum membicarakan penyusunan suatu sistem basis data, maka yang perlu
ditinjau dalam pembuatan data base management system adalah sebagai berikut:
1. Struktur database Hirarki, dibuat pada tahun 1970 — 1980 mempunyai beberapa

karakteristik diantaranya :

a. Struktur databasenya seperti pohon (satu anak hanya mempunyai satu orang

tua).

b. Sangat cepat dan mudah dalam mendapatkan suatu data.

c. Pembentukan kembali struktur dari sebuah database adalah kompleks.

d. Tidak fleksibel didalam query data (pola hanya keatas dan kebawah), tidak

bisa akses perpotongan dari kumpulan data).
e. Hubungan data ore /o one (1:1) atau one to many (1:M) dapat dikerjakan.

f  Untuk mengambil data many to many (M:N) yang redanden hatus ada.
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Susunan/Struktur database hirarki dapat dilihat pada gambar dibawah ini

Peta

| |

Poligon 11

Poligon |

Gambar 11.5. Struktur Database Hirarki

2. Struktur database Nemork, dibuat pada tahun 1970 — 1980 mempunyai
beberapa karakteristik diantaranya:
a. Struktur basis datanya berupa pohon (seorang anak dapat mempunyai lebih
dari satu orang tua).
b. Semua databasenya one fo one (1:1), one to many (1:M), many to many (M:N)

dapat dikuasai atau dihandel.
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Tidak ada data redanden tetapi dibutuhkan banyak pointer (perpotongan
kumpulan data).

Mudah dan cepat dalam mendapatkan sebuah data.

Pembentukan kembali struktur dari database adalah kompleks.

Lebih fleksibel didalam query data, tetapi lebih sedikit kompleks.

Poligon I Poligon II
| | | | |
A B C D C E F G
it e
1. 22 33 441 1 344 55 66 3

Gambar IL6. Struktur Database Network

Struktur database Relational, merupakan model yang paling sedechana, sehingga

mudah digunakan dan dipahami oleh pengguna serta yang paling populer pada

saat ini. Model ini menggunakan sekumpulan tabel berdimensi dua (yang

disebut relasi atau tabel), dengan masing-masing relasi tersusun atas baris dan

attribut.

Beberapa karakteristik database relational diantaranya:

a.

b.

Penggunaan desain metodologi.
Struktur databasenya yang simpel dan sederhana (semua data disimpan
didalam dua dimensional tabel).
Semua databasenya one to one (1:1), one to many (1:M), many to many (M:N)

dapat dihandel.
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d. Tidak ada data redanden (normalisasi tabel).

e. Pembentukan kembali struktur databasenya adalah mudah.

f. Sangat baik dan standard query (SQL).

MAP
I I
POLIGON
I B C D
i E G
A 1 X
B 2 1
C 3 2
D 1 3
4
5
6
LINE POINT

Garmbar IL7. Struktur Data Base Relational

4. Struktur database Object Oriented, mempunyai beberapa karakteristik,

diantaranya:

g Sangat cocok untuk suatu persoalan atau situasi yang sangat kompleks.

h. Teknologi masa depan yang menjanjikan .

i. Masih sedikit tersedia dipasaran.
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11.5.3.5. Konsep Penyusunan Data Base Management System
Dalam model relasional, data-data diimplementasikan dalam bentuk tabel,
dimana tabel ini merupakan bentuk dua dimensi yang terdiri dari baris dan kolom.
Baris dikenal sebagai Record dan kolom dikenal sebagai Field. Perpotongan antara
baris dan kolom memuat satu nilai data, setiap kolom dalam tabel tersebut berealisasi
dengan kolom yang lin. Relasi yang terjadi bisa satu kesatu, satu kebanyak, atau
banyak kebanyak.
Dalam memahami dari sebuah tabel di dalam basis data konsep penting yang
perlu diingat adalah :
w Duplikasi data (data yang sama atau double).
Merupakan scbuah attribut yang mempunyai dua atau lebih nilai yang sama
tetapi tidak boleh menghapusnya tanpa informasi itu hilang
w Redundant (pengulangan yang berlebihan dari data ).
Merupakan scbuah atribut yang mempunyai dua atau lebih nilai yang sama
tetapi boleh menghapus tanpa informasi itu hilang. Hal-hal yang dilakukan
dalam penghilangan data redundant adalah dengan cara memisahkan tabel
yang dibuat lebih dari satu tabel.
w. Repeating groups (pengulangan).
Merupakan perpotongan baris dan kolom yang terdiri dari nilai ganda.
I1.5.3.6. Tahapan Perancangan Data Base Management System
Tahapan dalam perancangan dala base management sysiem secara garis besar
dapat dibagi dalam 3 kategori, yaitu :

1. Tahap eksternal, yaitu tahap mengidentifikasi kebutuhan pengguna.
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Identifikasi

—

N

Kuisioner

Angket

Wawancara Studi

2. Tahap  konseptual,

Gambar 11.8. Diagram Taapan Eksternal

yaitu

tahap

mengorganisasi  data,

memilih,

mengelompokkan, menyederhanakan data, menetapkan enterprise rules (ER)

diagram, menetapkan kunci dan membuat tabel skeleton secara terstruktur.

Menentukan E-R

Mengorganisasikan =——>

Membuat enterprise =——>

oo o> e D
=
(.

— 1}[enentukan E-R
iagram

<—=  Menentukan kunci

<—=  Membuat Tabel

=

ﬁlel Konseptuy

Garmbar I1.9. Diagram Tabap Konseptual

3. Tahap internal, yaitu tahap mengimplementasikan tabel yang telah dirancang

kedalam perangkat lunak kemudian dilakukan uji coba.
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/ Model /
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Perangkat lunak Perangkat

& Perangkat lunak dan

keras = = Perangkat
keras

/vlodel Implementasi/L-j
Uj

ji »  Analisis
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Gambar 11.10. Diagram Tabap Internal

11.5.3.7. Model Data dalam Data Base Management System

Dalam model data konseptual digunakan konsep entiti (“ensity”), attribut
(“attribut”), dan hubungan (“relationship‘). Pengertian ketiga istilah tersebut masing-
masing adalah :

w Entity (“entitas”), Sebuah objek atau konsep yang dikenal oleh enterprise sebagai
sesuatu yang dapat muncul independent. Bisa jadi diidentifikasikasi yang untk
dan penggambaran data yang disimpan. Pada model relasional, entitas akan
menjadi tabel.

. Attribut (“artribute”), merupakan keterangan-keterangan yang dimiliki oleh suatu
entity.

w Hubungan (“relationship”), Bagian dari bumi yang sedang digambarkan atau

dimodel database, bisa seluruh organisasi atau bagian tertentu.
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I1.5.3.8. Derajat Hubungan antar Entity
Aturan hubungan antar entity disebut emserprise rule dan diagram hubungan
antar entity disebut Enmity Relationship diagram (ER diagram). Derajat hubungan antac
entity ada tiga kemungkinan, yaitu:
1. Hubungan satu kesatu (1 : 1), artinya nilai entiti berhubungan dengan satu nilai
entiti yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut:

a. Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat satu tabel.

b. Bila satu entity obligatory dan yang satu lagi non-obligatory, maka harus
dibuat 2 tabel masing-masing untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan
identifier dari entity non-obligatory ke entity obligatory.

c. Bila kedua entitynya non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua tabel
untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan kedua
entity tersebut.

2. Hubungan satu ke banyak (1 : N), artinya satu nilai entity berhubungan dengan
beberapa nilai entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai bertkut :

a. Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat 2 tabel, masing-masing
untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan identifier dari entity derajat 1
ke entity derajat N.

b. Bila entity demjat banyak non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua
tabel untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan
kedua entity tersebut.

3. Hubungan banyak ke banyak (M : N), artinya beberapa nilai entity berhubungan

dengan beberapa nilai entity yang lainnya. Aturannya adalah sebagai bertkut :
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a. Bila kedua entitynya non-obligatory, maka hanya dibuat 3 tabel. Dua tabel
untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan.
b. Entity Relationship (ER) diagramnya harus diuratkan dad derajat

hubungan (M:N) menjadi derajat hubungan {1:N} dan {N:1}.

11.5.4. Komponen Perangkat Keras Dalam SIG

Perangkat keras yang mendukung analisis Geografis dan pemetaan,
sebenarnya tidak jauh berbeda dengan perangkat keras lainnya yang digunakan untuk
mendukung aplikasi-aplikasi bisnis dan sains. Perbedaannya, jika ada, terletak pada
kecenderungan yang memerlukan perangkat (tambahan) yang dapat mendukung
presentasi grafik dengan resolusi dan kecepatan yang tinggi serta mendukung operasi
basis data yang cepat dengan volume data yang besar. Perangkat keras SIG memiliki
pengertian perangkat-perangkat fisik yang digunakan oleh sistem komputer.
Komponen dasar perangkat keras SIG dapat dikelompokkan sesuai dengan fungsinya
antara lain adalah:

1. Peralatan pemasukan data, misalnya papan digitasi (digitizer), penyiam
(scanner), keyboard, disket dan lain-lain.

2. Peralatan menyimpan dan pengolahan data, yaitu komputer dan
petlengkapannya, seperti monitor, papan ketik (kgyboard), unit pusat
pengolahan (CPU-Central processing Unit), cakram keras (hard disk), floppy disk.

3. Peralatan untuk mencetak hasil, seperti printer dan plotter.

Susunan keperluan perangkat keras ini bervariasi dari bentuk yang paling

sederhana seperti komputer pribadi dengan hanya printer atau plotter sampai ke yang
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lebih kompleks dengan work station atau main frame dengan berbagai komponen yang

lengkap.

digitizer

1\

Plotter

Printer

Ganbar 11.11. Aspek susunan perangkat keras sederbana S1G

11.5.5.Komponen Perangkat Lunak

Pada sistem komputer modern, perangkat lunak yang digunakan tidak dapat
berdiri sendiri, tetapi terdiri dari beberapa layer. Model layer ini terdiri dari sistem
operasi, program-progrm pendukung sistem-sistem khusus (specail sistem wtilities), dan
perangkat lunak apliksi [Antenicci91].

Sistem operasi terdiri dari program-program yang mengawast jalannya
operasi-operasi sistem dan  mengendalikan komunikasi-komunikasi yang terjadi
diantara perangkat-perangkat keras yang terhubung kesistem komputer yang
bersangkutan. Special Sistes Utilities dan perangkat lunak aplikasi yang digunakan
untuk menjalankan tugas-tugas seperti menampilkan atau mencetak peta mengakses
program-program sistem operasi untuk mengeksckusi fungsi-fungsinya.

Perangkat lunak khusus aplikasi SIG  sering digunakan untuk menjalankan
tugas-tugas SIG. perangkat lunak ini tersedia dalam bentuk paket-paket perangkat

lunak yang masing-masing terdiri dari multi program yang terintegrast untuk
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mendukung kemampuan-kemampuan khusus untuk pemetaan, manajemen, dan

analisis data Geografis. Perangkat lunak yang dikembangkan untuk SIG secara

konseptual terdiri dari dua bagian, yaitu paket inti (cre) yang digunakan untuk

pemetaan dasar dan management data, dan alikasi-aplikasi yang terintegrasi dengan

paket inti untuk menjalankan pemetaan khusus dan aplikasi analisis Geografis.

Pemilihan perangkat lunak SIG sangat tergantung pada sejumlah faktor,

termasuk tujuan-tujuan aplikasi, biaya pembelian dan pemeliharan, kesiapan dan

kemampuan pessonil-personil pengguna dan agen  perangkat lunak yang

bersangkutan.

a.

Persipan dan Pemasukan Data

Pengumpulan data dan persiapan data menempati posisi kunci dalam SIG.
Hal ini disebabkan karena fungsi SIG merupakan sarana pengolahn data yang
berorientasi pada produk. Oleh karenanya keberhasilan suatu SIG sax{gat
ditentukan oleh pemasukan data awal.

Tahap persiapan dalam hal ini adalah kegiatan awal dalam kaitan sebelum
data dimasukkan ke sistem, mencakup proses identifikasi dan cara
pengumpulan data yang diperdukan sesuai dengan tujuan aplikasinya.
Kegiatan ini diantaranya meliputi pemahaman sumber data, seperti cara
pengambilan data di lapangan, interpretasi citra, penelaah dokumen,
pencarian peta-peta, pengekstrakan informasi dar sumber-sumber tertentu
dan sebagainya.

Sebelum pemasukan data diperlukan dua unsur utania, yaitu:

1. Konversi data kedalam format yang diminta perngkat lunak, baik dart

data analog maupun data digital.
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2. Identifikasi dan spesifikasi lokasi obyek dalam data sumber.
Tahap ini bertujuan mengkonversi data dan bentuk yang ada menjadi
bentuk yang dapat dipakai dalam SIG. Data bereferensi Geografis
kemungkinan tersedia dalam berbagai bentuk, seperti peta diatas kertas,
tabel tribute, file peta elektronik dan asosiasinya dengan data atribut, citra
foto udara dan citra satelit. Apabila data sudah berada dalam bentuk
digital, maka proses pemasukan data dapat dilakukan langsung melalut
proses konversi antar format data, walaupun ada kemungkinan data tidak
dapat diterima oleh program komputer perangkat lunak yang digunakan.
b. Manajemen, Penyimpanan dan Pemanggilan data
Komponen manajemen data dalam SIG termasuk fungsi untuk menyimpan
data dan menggali data. Penyimpann data ini mencakup teknik memeperbaiki
dan memperbaharui data spasial dan atribut, meliputi posisi, hubungan
topologi, atribut elemen Geografis (titk, garis, polygon/area) untuk
menyajikan obyek permukaan bumi dan struktur orgnisasi penyimpanan.
Program komputer yang digunakan dalam pengorganisasian data dasar
disebut manajemen basis data( Data Base Manajement Sisten ). Fungsi-fungst
yang umun terdapat disini adalah pemasukan, perbaikan, penghilangan, dan
pemanggilan kembali data.
c. Manipulasi dan Analisa Data
Fungsi manipulasi dan analisa merupakan ciri utama sistem pemetaan grafis
yang menentukan informasi yang dapat menentukan informasi yang dapat
dibangkitkan dari SIG. Daftar kemampuan yang dibutuhkan sebatknya

didefinisikan sebagaii bagian dan keperluan sistem. Untuk mengantisipasi
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cara-cara data dalam SIG dapat dianalisa, diperlukan pemahaman mengenai
pemakai yang terlibat, karena hal ini akan menentukan fungsi-fungst yang
diperlukan, demikian pula dengan tingkat penampilan produk yang
dikehendaki. Istilah gegprocessing sering diterapkan pada istilah manipulasi dan

analisa ini.

. Pembuatan Produk SIG

Bentuk produk suatu SIG dapat bervarisi baik dalam hal kualitas, keakuratan
dan kemudahan pemakainya. Cara penyajiannya dapat menggunakan monitor,
printer atau plotter, sedangkan hasil yang diperoleh dapat berupa peta-peta,
tabel angka-angka, teks diatas kertas (laporan) dan grafik. Fungsi-fungsi yang
dibutuhkan disini ditentukan oleh keperluan pemakai, sehingga keterlibatan
pemakai sangat penting dalam menentukan spesifikasi kebutuhan output

(baik desain maupun pencetakan).

[ ] [
| i
r
PETA PENGAMATAN LAPANGAN PRODUK
DIGITAL
‘ Terminal digitizer file scanner pita l
5 INPUTDATA &——

Gantbar 11.11.1. Skema Pemasukan Data
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PENGGALIAN INPUT PENGGALIAN

! ! !

SPASIAL NON-SPASIAL
raster veklor
,:H.‘:
| [ L ===
T [ Wt
posisi topologi atribut

DATABASE GEOGRAFISK

ANALISIS DATA DAN PEMODELAN

Gambar 11.11.2. Konsep Bank Data Geografisk

PENYAJIAN DAN HASIL

‘}l’ v

Crt's printer plotter  pita disket citra/foto
] l I
: I
[ [ T
[ [ =
[ R
citra analog tabel grafik

Ganthar TL11.3. Pembuatan Kelwaran Data Dalam S1C;
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I1.5.6. Organisasi Pengelolaan dan Pemakai

Komponen organisasi dan pemakai sulit untuk dipisahkan secara jelas.
Banyak SIG dikembangkan langsung oleh pengguna, karena kebutuhan penerapan
teknologi. Oleh karena itu bentuk organisasi itu harus senantiasa erat kaitannya
dengan pemakai. Bentuk orgnisasi merupakan salah satu kunci yang menentukan
tingkat keberhasilan suatu proyek SIG, yang dalam hal ini adalah organisasi yang
sesuai dengan prinsip yang dikembangkan. Adanya perangkat keras maupun
perangkat lunak yang baik, tidak akan menghasilkan operasi dan produk yang baik
dan benar jika tidak ditangani oleh staf yang seimbang baik dari segi jumlah maupun
kualitas. Untuk meningkatkan kualitas staf maka perlu disusun program pendidikan
yang berkesinambungan dan selalu diperbaharui secara berkala. Operast SIG yang
berbasis komputer ini membutuhkan cara kerja tersendiri, yang dapat dianalogkan
sebagai suatu kesatuan lengkap antara perangkat lunak-perangkat keras dan pengelola.
Agar fungsinya dapat berjalan efektif maka operasinya harus dilaksanakan dengan
manajemen yang benar.

Susunan keahlian dan kemapuan pengelola SIG sangat penting untuk
diselaraskan agar dapat menjalankan fungsi SIG dengan baik. Biasanya organisasi
pengclola ini bervariasi dari grup yang mengelola hal-hal yang berkaitan dengan,
masalah teknis. Secara sederhana keahlian yang harus ada dalam suatu SIG adalah
manajer SIG, pakar database, kartografer, manajer sistem, programmer, dan teknist
untuk pemasukan dan pengeluaran data (Korte 1992). Kelompok-kelompok terscbut
akan bertanggung jawab untuk mendapatkan data dan mengalitkan informasi ke

pihak pengambil keputusan atau pihak yang memerlukan.
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11.5.7. Organisasi Data Dasar Dalam SIG

Komputer untuk menangani SIG mempunyai basis data yang dapat
menampung dari berbagai sumber data yang dikumpulkan dart peralatan elektrontk
maupun peralatan otomatis pengumpul data tersebut. Data-data tersebut berasal dari
peta, penginderaan jauh, posisi GPS, hasil pengolahan fotogrametri, hasil pencatatan
di satsiun-stasiun dan data dari SIG lain. Konfigurasi pemasukan data dapat dilihat

seperti pada gambar

PENGINDERAAN JAUH
GPS
I \l( FOTOGRAMETRI
.

— PENGUKUR
<1___| AN STASIUN

digitasi

BASIS DATA
SPASIAL DATA
dari SIG

Ganmbar 11.12. Konfignrasi pemasukkan data pada basis data S1G
(sumber : LAPAN dan BPPT, 1999 Pengantar SIG
Pengelompokan data digital yang sudah dimasukkan ke basis data SIG
disebut konsep corerage, yaitu pemisahan data kedalam /fgyers (obyek) yang ada [marble
& Penguet,1990]. Pemisahan data dalam layer-layer dilakukan dan direncanakan
dengan baik sebelum proses digitast. Sebelum pemasukan data perlu diperhatikan
informasi apa saja yang terdapat pada peta kerja, misalnya peta topografi. Pemasukan
data disesuaikan dengan tujuan pembangunan basis data yang akan disusun
berdasarkan point coverage (misalnya pelabuhan, stasiun, terminal, dll), Zne coverage

(misalnya jalan, sungai, rel kereta api), dan polygon coverage (misalnya unit penggunaan
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lahan, danau, lautan).Pengelompokan konsep coverage disusun seperti pada gambar

2.14. berkut :
ID KECAMATAN Desa
—_— REOG ISKJ -«—— 101 Pringgarata Ubung
102 Pringgarata Sintung
103 Pringgart‘ua Murbaya
1

Gambar 2.13. Pengelompokan konsp coverage ke dalam layers (obyek) pada basis data SIG
(sumber : LAPAN dan BPPT, 1999 Pengantar SIG)

Pemisahan informasi dengan konsep layer mempunyai arti yang besar dalam

pengelolaan basis data, diantaranya adalah :

1.

2

Membantu dalam mengorganisasi feature yang berelast.

Meminimalkan jumlah atribut yang berkaitan dengan setiap feature.
Memudahkan perbaikan dan pemeliharaan peta, katena biasanya tersedia
sumber data yang berbeda untuk setiap layer.

Menyederhanakan tampilan peta, karena feature yang berelasi mudah
digambarkan , diberi label (ID) dan disimbolkan.

Mempermudah proses analisis spasial.

Dalam pengorganisasian data dasar dilakukan dengan menggunakan

Manajement Basis Data (DBMS), yaitu program komputer yang mengendalikan data

input, output, storage dan  pengambilan kembali dar basis data dasarnya. Proses
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penyimpanan, pemeliharaan dan pengambilan suatu catatan dalam berkas data dapat
dikerjakan dengan efisien, maka berkas data tersebut diatur dengan organisasi
tertentu, seperti simple list, ordered sequential file atau indeks files. Demikian juga berkas-
berkas data dalam data dasar diatur juga agar proses akses datanya dapat dilakukan
dengan mudah. Terdapat tiga jenis struktur data dasar yang dikenal, yaitu struktur
hierarkis, jaringan dan relational. Setiap struktur mempunyai keterbatasan dan

kelebthnya. Pemilihan struktur disesuaikan dengan data dar  keperluan

penggunaannya.

I1.6. Analisis Data Dalam SIG

Analisis terhadap kondisi/ fenomena geografis sangat penting dalam kegiatan
pembangunan, khususnya didalam perencanaan penataan ruang dan penggunaan
sumberdaya lahan yang optimal. Di dalam perencanaan pembangunan tersebut perlu
dilakukan analisis terhadap variasi keruangan kondisi fisik maupun sosial ekonomi
yang ada untuk dapat menentukan skenario pemanfaatan sumber daya lahan yang
paling berguna. Di samping itu, perencanaan yang baik perlu pula dilengkapi dengan
analisis kemungkinan dampak maupun hasil yang akan diperoleh jilka suatu
rencana/skenario pembangunan dilaksanakan.

I1.6.1. Analisis Tumpang Susun (Overlay)

Tumpang susun (overlay) peta merupakan proses yang paling penting
dilakukan dalam pemanfaatan SIG. Ketika fasilitas komputer dan perangkat lunak
SIG belum banyak tersedia, para surveyor pemetaan, perencanaan dan praktisi lain
banyak memanfaatkan peta dalam pekerjaannya menghadapi kendala menumpang-

susunkan peta yang begjumlah lebih dari empat lembar. Mengoverlaykan empat peta
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sekaligus akan memberikan gambaran yang rumit dan sulit untuk dirunut kembali
dalam penyajian satuan-satuan pemetaan baru. SIG menyediakan fasilitas tumpang-
susun (overlay) secara cepat untuk menghasilkan satuan pemetaan baru sesuai dengan
kriteria yang dibuat.

Konsep analisa tumpang susun (overlay) merupakan fungsi analisis pada SIG,
dimana fungsi ini dapat dilakukan dalam satu peta atau beberapa macam peta, atau
dapat dikatakan bahwa analisa overlay merupakan proses penggabungan dua layer
untuk membentuk layer ketiga.

Pada prinsipnya ada 2 (dua) tipe dari pelaksanaan overlay, yaitu dengan fungsi
aritmatika dan logikal.

1  Actmatika, merupakan pelaksanaan overlay dengan cara penambahan,
pengurangan, pembagian dan perkalian dari masing-masing nilai pada data
layer I dengan nilai yang berhubungan pada data yang terletak di layer I1.

2 Logikal, merupakan pelaksanaan overlay meliputi pencarian pada keseluruhan
area, dimana ditentukan dengan kondisi-kondisi yang spesifik bersamaan
terjadi atau tidak terjadi..

Adapun perintah-perintah yang sering digunakan dalam analisa SIG seperti
pada gambar 2.15, yaitu :

a.  Union, digunakan untuk mengoverlaykan poligon dan menyimpan semua area
pada kedua coverage.

b. Identity, digunakan untuk mengoverlaykan titkk, garis dan poligon pada

poligon dan menyimpan semua unsur-unsur coverage input.
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c. Intersect, digunakan untuk mengoverlaykan titik, garis dan poligon tetapi hanya

menyimpan bagian unsur-unsur coverage input yang terletak dalam poligon

overlay.

o

9’ Identity

Coverage
A
+{D B—™ 9 Intersect
C
input Overlem‘
193 Union

———

Gambar 2.14. Operasional overlay

Program overlay mempunyai enam macam menu utama, yaitu :

1. Spasial join, berfungsi untuk menumpang susunkan beberapa corerage menjadi

satu coverage.

)

poligon.

Bufffer generation, berfungsi merubah feature titk dan garis menjadi suatu

3. Feature exiraction, berfungsi untuk mengeluarkan, menghapus, mengutip feanre

dari sebuah corerage. Juga dapat memisahkan wrerage tunggal menjadi beberapa

coverage.

4. Feature merging, berfungsi untuk menggabungkan poligon yang bersebelahan

dan menghapus garis yang dijadikan sebagai batas penggabungan tersebut.
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5. Map database merging and splitting, berfungsi menggabungkan beberapa coverage
menjadi satu coverage serta dapat memecahkan satu coverage menjadi beberapa
coverage.

6. Map update, berfungsi mengganti area dalam corerage dengan cara memotong
kemudian menggantinya.

I1.6.2. Analisis Buffer

Buffer adalah wilayah yang berada disekitar objek garis, wilayah lain, symbol
atau beberapa objek lainnya.Sebagai contoh kita bias membuat wilayah buffer yang
berada disckitar kampus. Untuk membuat buffer pertama yang harus dilakukan
adalah membuat layers menjadi editable. Selanjutnya pilih objek yang akan dijadikan
basis untuk wilayah buffer. Pilih buffer dari menu objek. Berikut adalah cara untk
membuat buffer:

e Tentukan radius buffer: dapat berupa nilai konstanta, data dari table atau

sebuah ekspresi.

e Tentukan jumlah segmen setiap lingkaran.

Metode buffer, kita bisa membuat single buffer untuk memasukkan semua
objek terpilih, atas membuat individual buffer untuk setiap objek. Ada dua cara
untuk membuatnbuffer beberapa objck secara bersamaan, yaitu:

e Metode pertama adalah dengan membuat satu buffer untuk semua objek.

Buffer akan dihasilkan disekitar objek masukan dan buffer hasilnya
digabungkan jadi keluaran berupa single objek.

e Metode yang paling baik adalah dengan membuat buffer untuk semua

objek, sebagai contoh kita memiliki layers STO ( Sentral Telepon
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Otomatis), kemudian kita ingin membuat buffer dengan radius 5 km dari

setiap STO.
Sebuah buffer zone merupakan sebuah area dengan lebar tertentu yang
mengelilingi satu atau lebih elemen peta.Buffer zone bisa tetjadi pada titik, garis, dan

luasan dimana zone tersebut untuk menentukan jauh dekat spasial, seperti yang

terlihat pada gambar dibawah .
[——
—
Feature titik Feature Garis Feature Area

Gambar 2.15. Operasional Buffer

I11.6.3. Analisis Transformasi
Transformasi adalah merubah sebuah koordinat dari satu sistem (satu) ke
sistem yang lainnya (dua), yaitu:
e Transformasi diantara geometri proyeksi peta.
e Merubah sistem koordinat digitizer ke koordinat peta.
e Penghilangan scbuah distorsi pada dokumen analog, (perubahan skala,
rotasi, dan pergeseran dari dokumen).
Macam-macam dar analisis transformasi adalah:
1. Komform : skala, rotasi dan pergeseran
Pada transformasi conform minimal dibutuhkan 2 titik sekutu ( titik yang sama
pada sistem 1 dan sistem II).
y d

+

Rumus:[ X| = {a -b
a

Y
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Dalam hal ini :
XY = Sistem [
Xy = Sistem II
a b ¢ d = Unknown Parameter
2. Affine : skala, rotasi, pergeseran dengan peregangan

Pada transformasi affine dibutuhkan minimal 3 titik sekutu.

Rumus : X =|a bl x4 el
Y c d f
Dalam hal ini :
XY = Sistem |
Xy = Sistem II

a b ¢ d = Unknown Parameter
3. Polynomial : transformasi tingkatan yang tinggi ada beberapa orde yang masing-
masing mempunyai ketentuan yang berbeda (rumus yang berbeda).
Rumus : X = a0 + alx + a2x” +a3y
Y = b0 + bix + b2x* + bdy
Dalam hal ini :
a0, b0, a2, b0, b1, b3 = parameter unknown

x,y = Koordinat Sistem I
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I1.7. Sofware Aplikasi SIG
11.7.1. Perangkat Lunak ArcInfo 3.5°
Arcinfo secara interaktif dapat diakses dengan perangkat lunak dbase. Dbase

mempunyai kemampuan jauh lebih baik dibandingkan dengan tables. Modul tables
biasanya digunakan untuk pemrosesan sederhana. Proses komunikasi pada program
Arcinfo secara familiar menggunakan perintah-perintah yang diketik (pada mode
windows, pengetikan ini agak berkurang karena dukungan menu pulidown). Pengetikan
perintah tidak harus lengkap karena dalam program Axcinfo ini disediakan singkatan-
singkatannya untuk memudahkan proses komunikast. Disamping itu juga dikenal
fasilitas SML (bahasa pemrograman khusus Arcinfo) untuk membuat makro yang
dapat mengotomatiskan  perintah-perintah  yang sering  digunakan, untuk
memfungsikan tombol-tombol fungsi pada keyboard, atau untuk membuat menu
pulldown yang dirancang sendiri. Banyak sudah perangkat lunak yang dibuat sehingga
memungkinkan pengguna sulit memilih yang terbaik. Ada beberapa kriteria dari
pemilihan perangkat lunak SIG, ada 11 (sebelas) item kutipan diambil dari buku
“Teknologi Penginderaan Janb di Indonesia (1994, Dr. Indroyono. S ) yaitu :

1. Mampu berinteraksi dengan salah satu jenis DBMS.

2. Mampu menghitung jarak dan luas.

3. Mampu membuat batas (buffer).

4. Mampu melakukan proses operasi Aljabar.

5. Mampu melakukan proses operasi Boolean.

6. Mampu menghitung koordinat geografi.

6 Modul Pelatihan GIS Arc/Info Tingkat Operator, Pusat Pelatihan GIS Geomedia Yogyakarta
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7. Mampu melakukan proses Network Tracing.

8. Mampu melakukan proses analisis Remote Sensing (penginderaan jauh).

9. Mampu melakukan terrain analysis 3D.

10.  Mampu melakukan analisis keruangan.

11.  Mampu melakukan konversi raster — vektor dan vektor — raster.

Berdasarkan kriteria tersebut diatas, maka pemilihan PC Arclnfo sebagai tools
untuk pembangunan Sistem Informasi Geografis sangat tepat.
Perangkat lunak PC Arclnfo 3.5 buatan FSRI (Enviromental System Research Institute)
mempunyai kesebelas kriteria tadi, namun terbag menjadi beberapa modul antara
lain adalah:
1. PC Arclnfo Starter Kit

Seperti namanya (starter) Modul int inti dari semua modul yang ada dengan kata
lain tanpa starter kit perangkat lunak ini tidak akan berjalan dengan baik. Modul i
merupakan kumpulan dar proses antara lain :

@ DProses yang mengaktifkan seluruh modul.

@ DProses konversi data raster (grid) — vektor atau data lainnya.

@ DProses input data spasial (digitas).

@ Proses pembuatan simbol garis dan arsiran untuk membedakan satu poligon

atau lebih.
@ Proses menghitung koordinat.
Proses penggunaan data tabular (database).

@ Proses manejemen data (mengcopy, menghapus, membuat) spasial.
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2. PC Arclnfo Arcedit
Bila terdapat kesalahan yang dilakukan oleh pengguna (human error), modul
inilah yang akan membantu untuk memperbaiki atau mengedit. Arcedit ini juga dapat
melakukan mantpulast data spastal.
3. PC ArcInfo Arcplot
Ada input pasti ada output, inti dari modul ini adalah untuk menampilkan data
spasial atau membuat komposisi peta untuk tujuan pencetakan pada kertas (plotting).
Pencarian, pemeriksaan data poligon atau garls juga ditangani oleh modul int.
4. PC Arclnfo Network
Sesuai dengan namanya proses jaringan, batk jaringan jalan dan jaringan pipa
dapat dilakukan oleh modul int.
5. PC Arcinfo Overlay
Aplikasi SIG yang baik akan membutuhkan penggabungan seluruh data atau tema
pendukung dengan dibantu oleh kriteria _kriteria sebagai pembatas. Semua kegiatan
ini dapat dilakukan dengan modul overlay.
Beberapa istilah yang sering digunakan dalam PC ArcInfo untuk mengelola
data spasial dan atributnya adalah:
¥ Layer, merupakan bagian dari sebuah data yang dapat digunakan, biasanya terdiri
dari elemen dengan tema khusus dengan hubungan antara spastal dan non
spasialnya.
¥ Spasial, merupakan tipe data apapun yang berdasarkan lokast tertentu.
¥ Non Spasial, merupakan nilai/keterangan yang merupakan karakteristik dart

sebuah data spasial.
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Corerage, merupakan sckumpulan data dijital yang digunakan untuk menyajikan
satu tema peta. Coverage sccara sedethana dapat dianggap sebagal suatu peta
dijital yang terdiri atas beberapa komponen, antara lain: data titik (poini), garis
(line), axea (polygon) dan tic.
Polygon, merupakan penyajian kenampakan yang berupa area. Poligon terdirt atas
satu atau beberapa arc yang membatasi dan ditandat oleh label didalamnya.
Are, merupakan penyajian kenampakan garis, batas poligon, dan atau berfungst
keduanya (garis dan batas poligon). Satu kenampakan garis dapat tersusun atas
satu atau beberapa arc, begitu pula kenampakan poligon dapat terdirl atas satu
atau beberpa arc. Arc sendiri dapat dirinci terdiri dari satu atau beberapa vertex.
Deret koordinat x,y merupakan feature garts.

IZerfex, merupakan bagian dari arc yang ditkat oleh sepasang koordinat.
Node, merupakan tittk awal dan akhir dari suatu arc, dan atau simpul pertemuan
antara dua atau lebth arc.
Iabel — Point, merupakan salah satu kenampakan dalam suatu coverage yang
berfungsi untuk beberapa tujuan, yaitu :

o label atau User-TD di dalam poligon yang berfungsi untuk menentukan

nama poligon (identitas dari poligon).
b. Untuk menyajikan kenampakan titik (data grafis titik).
¢. Untuk menempatkan posisi teks (annotasi) di dalam poligon secara

otomatis.

¥ Ti,, merupakan kumpulan tittk kontrol yang digunakan scbagat tittk tkat suatu

coverage. Tic memungkinkan suatu coverage mengacu pada sistem koordinat

tertentu, maupun koordinat alat (digitizer). Tic sangatlah bermanfaat dalam
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